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 This research aims to prove empirical evidence of the extensive 

mediating role of CSR website disclosure on the influence of governance 

structure on company reputation. This research uses a quantitative 

research design. The sampling in this research used certain criteria, 

namely non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(BEI) in 2016-2021, obtaining 1,512 company-year observations. The 

independent variable governance structure is measured by the number of 

Board of Commissioners and Directors. Meanwhile, the dependent 

variable of corporate reputation is measured using Tobin's Q. The 

mediating variable of the extent of CSR website disclosure is measured 

using the checklist from Branco & Rodrigues (2006). The results of this 

study provide empirical evidence that the extensive mediation of CSR 

website disclosure on the influence of governance structure on company 

reputation is not supported. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bukti empiris peran mediasi 

luas pengungkapan website CSR pada pengaruh struktur tata kelola 

terhadap reputasi perusahaan. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif. Penyampelan pada penelitian ini menggunakan 

kriteria tertentu yaitu perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2021 diperoleh observasi sebanyak 

1.512 perusahaan-tahun. Variabel independent struktur tatakelola diukur 

dengan jumlah Dewan Komisaris dan Direksi. Sedangkan variabel 

dependen reputasi perusahaan diukur dengan Tobin's Q. Variabel 

mediasi luas pengungkapan website CSR diukur dengan menggunakan 

checklist dari Branco & Rodrigues (2006). Hasil penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa mediasi luas pengungkapan website 

CSR pada pengaruh struktur tata kelola terhadap reputasi perusahaan 

tidak terdukung.  

 

PENDAHULUAN  
Tata kelola perusahaan yang baik dibutuhkan karena membantu membangun kepercayaan 

pemegang saham dan memastikan bahwa seluruh stakeholder mendapat perlakuan yang sama 

(Mahrani & Soewarno, 2018). Selain itu, Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang perusahaan 

terbuka secara implisit mengatur tentang tata kelola perusahaan. Regulasi lain yang berhubungan 

dengan tata kelola yaitu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(POJK) Nomor 21/POJK.04/ 2015 tentang penerapan pedoman perusahaan terbuka yang bertujuan 

untuk meningkatkan tata kelola perusahaan termasuk reputasi perusahaan. 

Reputasi perusahaan menggambarkan kinerja perusahaan di masa lalu serta prospeknya di masa 

depan, terutama jika dibandingkan dengan pesaing lainnya. Menurut Kotha et al., (2001) reputasi 

perusahaan bisa menjadi mekanisme yang mengurangi ketidakpastian bagi pelanggan di masa depan. 

Selain itu, Leiva & Ferrero (2014) menyatakan bahwa reputasi perusahaan terbentuk dari kesehatan 

keuangan, kualitas menajemen, dan aktifitas CSR yang dilakukan perusahaan. Bahkan, Walker (2010)  
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menggambarkan reputasi perusahaan yang baik akan memberikan manfaat positif bagi perusahan. 

Reputasi perusahaan yang baik dapat menurunkan biaya perusahaan, memungkinkan perusahaan 

untuk memberikan harga premium, menarik investor dan pelanggan, meningkatkan profitabilitas dan 

meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan. Dengan demikian, reputasi perusahaan dapat 

digambarkan sebagai keunggulan kompetitif. 

Beberapa hasil studi berikut menguji pengaruh struktur tata kelola perusahaan terhadap reputasi 

perusahaan. Hasil studi Ghuslan et al., (2021) menemukan bukti empiris bahwa tata kelola perusahaan 

berpengaruh positif terhadap reputasi perusahaan. Sementara, hasil studi Jao et al., (2022) 

menemukan bukti empiris bahwa struktur tata kelola tidak berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. 

Di sisi lain, hasil studi Husnaini et al., (2018) menunjukkan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap 

reputasi perusahaan. Hasil temuan yang belum seragam ini menunjukkan bahwa hasil pengujian 

pengaruh struktur tatakelola ke reputasi perusahaan belum konsisten. Ketidakkonsistenan ini diduga 

karena terdapat variable lain yang mengantarai hubungan tersebut. Variabel luas pengungkapan CSR 

diduga adalah variabel yang mengantarai hubungan tersebut. Argument yang mendasarinya adalah 

bahwa struktur tatakelola perusahaan yang baik akan mendorong meningkatnya pengungkapan 

perusahaan. Dalam hal ini, pengungkapan perusahaan yang meningkat akan berpengaruh positif 

terhadap reputasi perusahaan. Khaireddine et al., (2020) meyakini bahwa tatakelola perusahaan yang 

baik akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan, yang kemudian akan 

meningkatkan dukungan stakeholders. Dalam hal ini, dukungan stakeholder tercermin pada 

meningkatnya reputasi perusahaan.  

Regulasi yang mengatur pengungkapan informasi yaitu POJK Nomor 8/POJK.04/2015 tentang 

Situs Web Emitten. Regulasi tersebut mengatur kewajiban perusahaan mengungkapkan informasi 

CSR melalui website. Selain itu, hasil riset yang dilakukan oleh Gunawan & Tin, (2019) memberikan 

bukti empiris bahwa sebanyak 80 persen riset mengenai pengungkapan CSR menggunakan sumber 

data sekunder seperti laporan Global Reporting Initiative (GRI), laporan tahunan, maupun sumber 

lainnya. Sebanyak 20 persen merupakan sumber lain yang belum dieksplor. Ini berarti bahwa, 

pengungkapan CSR melalui website merupakan sumber informasi lain yang masih perlu dieksplor. 

Penggunaan website sebagai media pengungkapan memiliki dampak positif yaitu media inovatif 

untuk melakukan komunikasi (Bagnoli et al., 2014). Selain itu, penelitian terdahulu yang 

menggunakan media website sebagai sumber informasi pengungkapan CSR masih sangat terbatas.    

Teori Stakeholder mengisyaratkan bahwa perusahaan berupaya untuk memenuhi ekspektasi 

pihak-pihak yang berkepentingan. Sementara itu, teori Legitimasi mengisyaratkan bahwa tindakan 

perusahaan sejalan dengan norma sosial masyarakat agar perusahaan memeroleh legitimasi positif 

yang berdampak pada reputasi perusahaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tatakelola 

yang baik mendorong perusahaan melakukan pengungkapan informasi lebih baik. Pengungkapan 

informasi meliputi keuangan maupun non-keuangan. Salah satu pengungkapan non-keuangan yang 

dilakukan adalah pengungkapan aktivitas CSR perusahaan. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 

adalah memberikan bukti empiris mengenai peran mediasi luas pengungkapan website CSR pada 

pengaruh struktur tatakelola terhadap reputasi perusahaan.  

 

TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS  

Teori Stakeholder 

Teori Stakeholder digunakan untuk menjelaskan dampak struktur tatakelola terhadap reputasi 

perusahaan. Teori Stakeholder secara implisit menggambarkan struktur tatakelola sebagai suatu 

rhubungan yang transparan serta memiliki akuntabilitas yang dibangun untuk meningkatkan 

kepercayaan stakeholders. Reputasi perusahan berhubungan dengan hasil penilaian stakeholders 

terhadap perusahaan atas informasi perusahaan (Lu et al., 2015) menyatakan bahwa reputasi 

perusahaan menjadikan aspek penting dalam aspek bisnis karna berkaitan dengan kesejahteraan 

stakeholder bahwa tatakelola perusahaan yang baik  dapat meningkatkan reputasi perusahaan. 

 

Teori Legitimasi 
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Teori Legitimasi digunakan untuk menjelaskan pengaruh struktur tatakelola terhadap luas 

perusahan akan memperoleh legitimasi positif jika ada keselarasan antara nilai dan nomra sosial di 

masyarakat. secara inpilisit pernyataan tersebut memberikan gambaran bahwa perusahaan 

mengunakan legitimasi untuk tujuan meningkatkan reputasi perusahaan. Legitimasi positif akan 

meningkatkan citra perusahaan (Dowling & Pfeffer, 1975) Perusahaan dengan praktik tatakelola yang 

baik memiliki reputasi perusahaan yang baik Bravo et al., (2015), dan profitabilitas yang persisten, 

(Roberts & Dowling, 2002).  

 

Pengembangan Hipotesis 

Teori Stakeholder mengemukakan bahwa perusahaan harus menjaga hubungan baik dengan 

para stakeholdernya karena mereka memiliki kepentingan yang beragam, dan bersaing yang bisa 

dipengaruhi atau mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan (Freeman & David, 1983). Ketika 

perusahaan memasuki sistem sosial, maka penting bagi perusahaan untuk memenuhi harapan para 

pemangku kepentingannya (Deegan, 2002). Selanjutnya, teori Legitimasi menunjukkan bahwa ada 

kontrak sosial antara perusahaan dan masyarakat yang harus dipenuhi agar perusahaan dapat 

berfungsi. Menurut Ehikioya (2009), tatakelola perusahaan yang baik berorientasi pada prinsip-

prinsip akuntabilitas, transparansi, kewajaran dan tanggung jawab dalam pengelolaan perusahaan. 

Humanitisri & Ghozali (2019) menjelaskan bahwa pengaruh CSR dan reputasi perusahaan tercermin 

dalam teori stakeholder. Hal ini adalah salah satu usaha perusahaan untuk memenuhi harapan serta 

untuk mendapatkan dukungan, perhatian, dan kesan positif dari para stakeholder dan masyarakat atau 

komunitas, karena dengan dukungan dan kesan yang baik tersebut akan mempengaruhi perusahaan 

dan reputasi dimata masyarakat. Penelitian mengenai hubungan antara struktur tata kelola perusahaan 

dengan reputasi perusahaan telah dilakukan oleh Leiva & Ferrero (2014) dan Ghuslan et al. (2021) 

menemukan bahwa tatakelola perusahaan berpengaruh positif terhadap reputasi perusahaan. 

Sementara, penelitian Jao et al. (2022) dan Husnaini et al., (2018) menemukan hasil yang berbeda 

bahwa struktur tatakelola tidak berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. Sehingga hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: struktur tatakelola berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan 

Teori Stakholders mengisyaratkan bahwa perusahaan harus menjaga hubungan baik dengan 

stakeholders melalui keterbukaan informasi. Struktur tatakelola yang baik mendorong perusahaan 

untuk beroperasi lebih terbuka dan bertanggungjawab. Transparansi dan akuntabel adalah dua hal 

yang disinyalir berhubungan dengan stakeholder (Khaireddine et al., 2020). Ketika sebuah perusahaan 

bertindak secara bertanggung jawab dan masalah operasional terungkap ke publik, publik menghargai 

tindakan perusahaan. Teori legitimasi menunjukkan bahwa perusahaan membutuhkan dukungan 

stakholders untuk mendapatkan legitimasi untuk beroperasi. Pengungkapan CSR adalah mekanisme 

untuk memperoleh legitimasi. Menurut Michelon & Parbonetti (2012) perusahaan mengelola 

legitimasinya dengan memberikan sinyal kepada stakeholder bahwa perilaku mereka sesuai dengan 

yang diharapkan. Pengungkapan CSR perusahaan merupakan salah satu bentuk implementasi dari tata 

kelola perusahaan yang baik.  

H2: struktur tatakelola berpengaruh positif dan signifikan terhadap luas pengungkapan website CSR 

Teori Stakeholders mengisyaratkan bahwa stakeholder terdiri dari pemegang saham, kreditur, 

karyawan, pemasok, konsumen, pemerintah, dan masyarakat (Freeman & David, 1983). Perusahaan 

menjaga hubungan baik dengan para stakeholder salah satunya adalah melalui pengungkapan CSR. 

Sementara itu, teori Legitimasi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kontrak sosial untuk 

bertahan dalam bisnis yaitu kepatuhan dan tanggung jawab lingkungan (Campbell, 2007). 

Pengungkapan CSR merupakan bentuk akuntabilitas perusahaan kepada stakeholders sebagai alat 

untuk berpartisipasi menanggapi proses kebijakan publik (Patten, 1991). Pengungkapan CSR 

memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan reputasinya (Branco dan Rodrigues, 2006). Jika 

perusahaan dapat mengkomunikasikan aktivitas CSR dengan baik kepada publik, maka akan 

membantu meningkatkan reputasi dan kredibilitas perusahaan (Carter dan Jennings, 2002). Semakin 

luas pengungkapan CSR perusahaan diharapkan dapat memberikan sinyal baik kepada investor 
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sehingga dapat meningkatkan reputasi perusahaan. Hasil penelitian Brammer & Millington, (2004); 

Balmer dan Greyser (2003) memberikan bukti empiris bahwa CSR dan reputasi perusahaan 

berhubungan positif. Kemunculan teknologi internet telah mendorong penggunaan media alternatif 

dalam mengungkapkan informasi CSR salah satunya melalui website (Axjonow et al., 2018). Website 

dapat mendapat menjadi media yang inovatif untuk berkomunikasi (Bagnoli et al., 2014). Hasil studi 

Kaur & Singh, (2018) dan Axjonow et al., (2018) menguji penggunaan website sebagai sumber 

infomasi CSR.  Sehingga hipotesis yang dibuat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3: Luas pengungkapan website CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi 

perusahaan. 

Tatakelola perusahaan yang baik meningkatkan reputasi perusahaan (Ljubojevic, & Ljubojeví, 

2008). Struktur tatakelola perusahaan yang baik mendorong transparansi informasi termasuk 

melakukan pengungkapan secara online (Gandía, 2008 dan Basuony et al., 2018). Penggunaan 

website menjadi media alternatif bagi perusahaan untuk mengungkapkan CSR agar lebih terlihat oleh 

stakeholder (Axjonow et al., 2018). Pengungkapan CSR berhubungan dengan meningkatnya reputasi 

perusahaan (Branco dan Rodrigues, 2006). Reputasi perusahaan termasuk didalamnya adalah 

perhatian pelaku bisnis terhadap pelaporan ekonomi, sosial dan lingkungan (Misani, 2017). Reputasi 

perusahaan berkaitan dengan keberhasilan perusahaan memenuhi harapan stakeholder (Fombrun & 

Shanley, 1990).  

Teori Stakeholder mengisyaratkan bahwa perusahaan berupaya memenuhi kewajibannya dalam 

memberikan informasi kepada pihak yang berkepentingan. Informasi non-keuangan seperti CSR 

menunjukkan kepedulian perusahaan kepada lingkungan sehingga pengungkapan CSR dapat 

mempengaruhi penilaian stakeholders terhadap perusahaan (Stuebs & Sun, 2015). Teori Legitimasi 

mengisyaratkan bahwa semakin tinggi kepedulian perusahaan pada lingkungan disekitar perusahaan, 

maka harapannya adalab terjalin hubungan yang saling menguntungkan perusahaan dengan para 

stakeholders. Perusahaan memperoleh legitimasi melalui aktivitas CSR. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Luas pengungkapan website CSR memediasi pengaruh struktur tatakelola terhadap reputasi 

perusahaan 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif yang menguji peran pemediasi luas 

pengungkpan website CSR pada pengaruh struktur tatakelola perusahaan terhadap reputasi 

perusahaan. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) perioda 2016-2021. Penyampelan menggunakan metoda purposive sampling dengan 

kriteria (1) perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021, (2) perusahaan 

menerbitkan laporan tahunan perioda 2016-2021, (3) perusahaan mengungkapkan informasi CSR 

melalui website perusahaan, dan (4) perusahaan menyediakan data untuk variabel yang diteliti. Jenis 

data yang digunakan adalah data sekunder yang didapatkan melalui laporan tahunan perusahaan, 

website perusahaan dan  Datastream Revinitif Eikon yang dilanggan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Andalas. Berdasarkan kriteria diperoleh jumlah amatan sebanyak 252 perusahaan-tahun.  

Variabel independent struktur tatakelola diukur dengan jumlah Dewan Komisaris dan Direksi. 

Sedangkan variabel dependen reputasi perusahaan diukur dengan Tobin's Q. Sementara variabel 

mediasi luas pengungkapan website CSR diukur dengan menggunakan checklist milik Branco & 

Rodrigues (2006). Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol yaitu leverage dan growth.    

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan path analysis untuk melihat pengaruh 

langsung (direct effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect) dengan menggunakan SPSS. 

Pengujian jalur mengikuti Baron & Kenny (1986). Persamaan matematis disajikan sebagai berikut: 

Repit+1  = α1 + β1STKit + β2Leverage + β3growth + ɛi    (1) 

CSRit  = α2 + β4STKit + β5Leverage + β6growth + ɛi    (2) 

Repit  = α3 + β7CSRit + β8Leverage + β9growth + ɛi    (3)  

Repit  = α4 + β10STKit + β11CSRit + β12Leverage + β13growth + ɛi  (4) 
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Persamaan (1), (2), dan (3) untuk pengujian hipotesis langsung sedangkan persamaan (4) adalah untuk 

pengujian hipotesis tidak langsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian statistic deskriptif disajikan pada tabel 1 di bawah ini. 

 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Struktur Tatakelola 

Jumlah DEKOM 252 1.00 8.00 3.9841 1.64345 

Jumlah DIREKSI 252 1.00 11.00 4.7381 1.63224 

Luas Pengungkapan Website CSR 

Website CSR  252 0.00 11.50 2.3621 1.89204 

Reputasi Perusahaan 252 0.18 16.52 1.0587 1.42094 

Variabel Kontrol:      

LEVERAGE 252 -90.30 34.06 1.3401 7.12294 

GROWTH 252 -0.84 66.84 0.3923 4.27680 

Sumber: SPSS (2023) 

Variabel jumlah Dewan Komisaris memiliki nilai terkecil sebesar 1 dan nilai terbesar sebesar 

8. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 3.9841 dengan nilai simpangan baku sebesar 1.64345. Nilai rata-

rata lebih tinggi daripada nilai deviasi standar yang berartikan bahwa variabel jumlah Dewan 

Komisaris sampel bervariasi. Selanjutnya, variabel jumlah Direksi memiliki nilai terkecil sebesar 1 

dan nilai terbesar sebesar 11, sedangkan nilai rata-rata sebesar 4.7381 dengan nilai simpangan baku 

sebesar 1.63224. Secara keseluruhan nilai rata-rata lebih besar daripada nilai deviasi standar yang 

berarti bahwa variabel jumlah Direksi bervariasi. Sementara itu, variabel luas pengungkapan website 

CSR memiliki nilai terkecil sebesar 0 dan nilai terbesar sebesar 11.5. sedangkan Nilai rata-rata 

sebesar 2.3621 dengan nilai simpangan baku sebesar 1.89204. Hasil menunjukkan nilai rata-rata lebih 

besar daripada nilai deviasi standar yang berarti bahwa variabel luas pengungkapan website CSR 

perusahaan sampel bervariasi. Terakhir, variabel reputasi perusahaan memiliki nilai terkecil sebesar 

0.18 dan nilai terbesar sebesar 16.52 dengan sedangkan nilai rata-rata sebesar 1.0587 dengan dan nilai 

simpangan baku sebesar 1.42094. Nilai rata-rata lebih kecil daripada nilai deviasi standar berarti 

bahwa variabel reputasi perusahaan sampel tidak bervariasi. Penelitian ini menggunakan dua variabel 

kontrol. Variabel kontrol pertama, leverage memiliki nilai terkecil sebesar -90.3 dan nilai terbesar 

sebesar 34.06 sedangkan dengan nilai rata-rata sebesar 1.3401 dengan dan nilai simpangan baku 

sebesar 7.12294. Nilai rata-rata lebih kecil daripada nilai deviasi standar yang berarti bahwa nilai 

reputasi perusahaan sampel tidak bervariasi. Variabel kontrol kedua, growth memiliki nilai terkecil 

sebesar -0.84 dan nilai terbesar sebesar 66.84 sedangkan nilai rata-rata sebesar 0.3923 dengan nilai 

simpangan baku sebesar 4.27680. Nilai rata-rata yang lebih kecil daripada nilai deviasi standar berarti 

bahwa variabel growth perusahaan sampel tidak bervariasi. 

 

 

Tabel 2  

Hasil Pengujian Langsung  

Struktur Tatakelola Ke Reputasi Perusahaan 
Variabel β t-statistik p-value kesimpulan 

Constant  1.433    

Uk Dekom -0.094 -1.675 0.095* Tidak didukung 

leverage -0.004 -0.297 0.767 Tidak didukung 

growth -0.011 0.508 0.612 Tidak didukung 

Adjusted R
2 

0.001 
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Fhit 1.060 

Constant  1.648    

Uk Direksi -0.124 -2.241 0.026** Tidak didukung 

leverage -0.004 -0.277 0.782 Tidak didukung 

growth 0.009 0.438 0.662 Tidak didukung 

Adjusted R
2 

0.009 

Fhit 1.800 

Keterangan : ***1%,**5%,*10% 

Hasil pengujian langsung hipotesis pertama disajikan pada tabel 2 menggambarkan bahwa 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa struktur tatakelola yang diproksi dengan jumlah Dewan 

Komisaris dan dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap reputasi perusahaan secara keseluruhan 

menunjukkan hasil tidak terdukung. Variabel jumlah Dewan Komisaris memiliki thitung= -1.675 

dengan ρ-value = 0.095 menunjukkan bahwa hipotesis tidak terdukung walaupun signifikan pada 

level 10% karena arah berbeda dengan yang dihipotesiskan. Sementara itu, variabel jumlah Direksi 

menunjukkan thitung= -2.241 dengan ρ-value = 0.026 signifikan pada level 5% namun arah berbeda 

dengan yang dihipotesiskan. Sedangkan variabel kontrol baik leverage maupun growth tidak 

signifikan. Argument yang mendasari struktur tatakelola berpengaruh negatif dan signifikan adalah 

karena semakin besar ukuran dewan dapat mengakibatkan kesulitan dalam mencapai konsensus dan 

pengambilan keputusan yang efisien, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi reputasi perusahaan 

(Liao et al., 2019).  

Hasil pengujian langsung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa bahwa struktur tatakelola 

yang diproksi jumlah Dewan Komisaris dan Direksi berpengaruh signifikan terhadap luas 

pengungkapan website CSR disajikan pada tabel 3. 

 Tabel 3  

Hasil Pengujian Langsung  

Struktur Tatakelola Terhadap Luas Pengungkapan Website CSR 
Variabel β t-statistik p-value kesimpulan 

Constant  3.146    

Uk Dekom -0.190 -2.580 0.010* Tidak didukung 

leverage -0.017 -1.042 0.298 Tidak didukung 

growth -0.008 -0.277 0.782 Tidak didukung 

Adjusted R
2 

0.025 

Fhit 3.133*** 

Constant  3.342    

Uk Direksi -0.201 -2.745 0.006** Tidak didukung 

leverage -0.018 -1.104 0.271 Tidak didukung 

growth -0.013 -0.458 0.647 Tidak didukung 

Adjusted R
2 

0.028 

Fhit 3.429*** 

Keterangan : ***1%,**5%,*10% 

Hasil secara keseluruhan menunjukkan bahwa hipotesis kedua, tidak terdukung yang 

ditunjukkan dengan struktur tatakelola yang diukur jumlah Dewan Komisaris memiliki nilai thitung= -

2.580 dengan ρ-value = 0.010 signifikan pada level 10% dan jumlah Direksi memiliki nilai thitung= -

2.748 dengan ρ-value = 0.006 signifikan pada level 5% walaupun hasil menunjukkan signifikan pada 

level 10% dan 5% namun secara keseluruhan menunjukkan arah yang berbeda dengan yang 

dihipotesiskan yaitu positif. Sementara variabel kontrol leverage maupun growth menunjukkan hasil 

tidak signifikan. Diduga arah yang negatif menunjukkan bahwa keberadaan Dewan  Komisaris dan 

Direksi kurang efektif dalam menjalankan tugas (Fahmi & Jalaludin, 2019).  
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Tabel 4  

Hasil Pengujian Langsung 

 Luas Pengungkapan Website CSR Terhadap Reputasi Perusahaan 
Variabel β t-statistik p-value kesimpulan 

Constant  1.210    

Website CSR -0.060 -1.254 0.026** Tidak didukung 

leverage -0.009 -0.682 0.782 Tidak didukung 

growth 0.004 0.188 0.662 Tidak didukung 

Adjusted R Square -0.004 

F hit 0.648 

Keterangan : ***1%,**5%,*10% 

Hasil pengujian langsung hipotesis ketiga ditunjukkan pada tabel 4 menunjukkan bahwa 

pengujian langsung luas pengungkapan website CSR terhadap reputasi perusahaan menunjukkan hasil 

variabel luas pengungkapan website CSR memiliki nilai thitung= -1.254 dengan ρ-value = 0.026, 

signifikan pada level 5% namun hipotesis tidak terdukung karena berbeda arah dengan yang 

dihipotesiskan. Sementara itu variabel kontrol leverage dan growth masing-masing memiliki nilai 

thitung= -0.682 dengan ρ-value = 0.782 dan nilai thitung= -0.188 dengan ρ-value = 0.662 yang 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Argumen yang mendasari atas temuan ini adalah pemangku 

kepentingan memiliki peran yang krusial dalam menjaga keberlangsungan hidup perusahaan karena 

mereka memiliki kontrol terhadap sumber daya yang dibutuhkan perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menjaga hubungan baik dengan para pemangku kepentingan atau pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan cara memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka, terutama pemangku 

kepentingan yang memiliki pengaruh besar terhadap sumber daya yang digunakan oleh perusahaan 

dalam kegiatan operasinya, seperti tenaga kerja, pelanggan, dan pemilik (Hörisch et al., 2014). Upaya 

untuk menjaga hubungan baik dengan para pemangku kepentingan dan untuk memenuhi kepentingan 

masing-masing pihak tercermin dalam publikasi laporan keberlanjutan (Hörisch et al., 2020). Laporan 

keberlanjutan ini berisi informasi yang transparan mengenai posisi dan aktivitas perusahaan dalam 

aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Dengan adanya laporan keberlanjutan ini, kinerja perusahaan 

dapat dinilai secara langsung oleh para pemangku kepentingan, yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi keputusan mereka dalam memberikan kontribusi kepada perusahaan. Melalui 

pengungkapan laporan keberlanjutan ini, diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi perusahaan dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan kepada para pemangku 

kepentingan. 

Tabel 5 

Hasil Pengujian Tidak Langsung 
Variabel Arah thitung ρ-value Keterangan 

Pengujian Langsung 

Uk Dekom > Rep +  -1.675 0.095* Tidak didukung 

Uk Direksi > Rep +  -2.241 0.026** Tidak didukung 

Uk Dekom > CSR +  -2.580 0.010* Tidak didukung 

Uk Direksi > CSR +  -2.745 0.006*** Tidak didukung 

CSR > Rep +  -1.254 0.026** Tidak didukung 

Pengujian Tidak Langsung 

Uk Dekom > Rep +  -1.675 0.095* Tidak didukung 

Uk Direksi > Rep +  -2.241 0.026** Tidak didukung 

Uk Dekom > CSR +  -2.580 0.010* Tidak didukung 

Uk Direksi > CSR +  -2.745 0.006*** Tidak didukung 

CSR > Rep +  -1.254 0.026** Tidak didukung 

Keterangan : ***1%,**5%,*10% 
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Hasil pengujian hipotesis keempat yang disajikan pada tabel penelitian pada tabel 5 

menunjukkan bahwa hipotesis luas pengungkapan website CSR memediasi pengaruh struktur 

tatakelola terhadap reputasi perusahaan tidak terdukung. Artinya, luas pengungkapan website CSR 

tidak memediasi pengaruh struktur tatakelola perusahaan terhadap reputasi perusahaan. Argumen 

yang mendasari hasil ini karena struktur tata kelola dianggap sebagai elemen kompetisi yang tidak 

meningkatkan reputasi perusahaan dalam jangka pendek yang dapat merugikan perusahaan. Ketika 

perusahaan melakukan aktivitas struktur tata kelola, perusahaan harus mengeluarkan biaya yang akan 

berdampak negatif terhadap harga produk, gaji karyawan, laba perusahaan, dan dividen. Meskipun 

terdapat hubungan antara struktur tata kelola dengan luas pengungkapan CSR pada website 

perusahaan, namun pengaruh tersebut tidak berlanjut menjadi pengaruh yang signifikan terhadap 

reputasi perusahaan. Hal ini berarti bahwa luas pengungkapan website CSR tidak menjadi mediasi 

pengaruh struktur tata kelola terhadap reputasi perusahaan. Hasil penelitian ini tidak mendukung teori 

Stakeholder dan teori Legitimasi. Teori stakeholder menekankan pentingnya perusahaan 

mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan berbagai pemangku kepentingan dalam mengambil 

keputusan dan mengelola bisnis. Dalam hal ini, pengungkapan CSR di website perusahaan dapat 

dianggap sebagai upaya untuk berkomunikasi dengan para pemangku kepentingan tentang komitmen 

perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan. Teori legitimasi berfokus pada 

bagaimana perusahaan berusaha untuk mempertahankan dukungan dan pengakuan dari berbagai 

pemangku kepentingan dengan berpegang pada norma dan nilai yang dianggap sah oleh masyarakat. 

Pengungkapan CSR dalam website perusahaan juga dapat menjadi bagian dari upaya perusahaan 

untuk menjaga legitimasi mereka di mata pemangku kepentingan. 

Penelitian ini juga melakukan pengujian Hayes untuk menguji peran variabel mediasi yang 

hasilnya ditunjukkan berikut ini. 

Tabel 6.  

Hasil Pengujian Hayes 
Indirect effect effect BootLLCI BootULCI Kategori Kesimpulan 

Dekom > CSR > RP 0,0152 0,0019 0,0430 Bukan Mediasi Tidak Didukung 

Direksi > CSR > RP 0,0171 0,0054 0,0352 Bukan Mediasi Tidak Didukung 

  Sumber: data diolah (2023) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa peran mediasi luas pengungkapan CSR melalui website 

perusahaan tidak terdukung yang ditunjukkan oleh besarnya nilai antara nilai batas bawah 

(BootLLCI) dan nilai batas atas (BootULCI) mengandung nilai nol yang berarti tidak signifikan.   

Hasil penelitian ini tidak mendukung teori Stakeholder dan teori Legitimasi. Berdasarkan 

teori Stakeholder yang ditekankan adalah pentingnya perusahaan menyediakan informasi yang dapat 

memenuhi kepentingan dan kebutuhan dari berbagai stakeholder. Informasi berkaitan dalam 

mengambil keputusan bisnis. Dalam hal ini, pengungkapan CSR di situs website perusahaan 

dilakukan perusahaan dengan tujuan sebagai media komunikasi lain yang dapat dimanfaatkan oleh 

para stakeholder secara tepat waktu dan muktahir. Namun, pemanfaatan ini belum maksimal karena 

sebagaian besar perusahaan yang menjadi sampel tidak memperbaharui informasi CSR yang ada di 

website perusahaan. Sementara itu, teori Legitimasi berfokus pada bagaimana tindakan perusahaan 

dalam hal ini aktivitas operasional perusahaan mendapatkan legitimasi dari Masyarakat. 

Pengungkapan CSR adalah upaya perusahaan untuk menunjukkan bahwa dalam melakukan aktivitas 

bisnisnya perusahaan tidak hanya bertujuan untuk memperoleh profit semata namun, berusaha 

menjaga keseimbangan dengan stakeholder yang ada di dalam maupun di luar perusahaan. Selain itu, 

keselarasan operasional bisnis perusahaan ditunjukkan dengan beroperasi tanpa merusak lingkungan. 

Ini menggambarkan bahwa tujuan perusahaan selaras dengan upaya menjaga lingkungan yang 

ditunjukkan dengan mematuhi norma dan nilai-nilai yang dianggap sejalan dengan masyarakat. Ini 

berarti bahwa, sebagian besar perusahaan melakukan pengungkapan informasi melalui website 

termasuk informasi CSR adalah hanya untuk memenuhi kepatuhan kepada regulasi.  
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PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris peran luas pengungkapan website CSR 

sebagai pemediasi pada pengaruh struktur tatakelola terhadap reputasi perusahaan. Hasil pengujian 

menunjukkan hasil pengujian pertama bahwa pengaruh struktur tatakelola terhadap reputasi 

perusahaan tidak terdukung.  Hasil pengujian kedua, yaitu pengaruh struktur tatakelola terhadap luas 

pengungkapan website CSR tidak terdukung. Hasil pengujian ketiga bahwa pengaruh luas 

pengungkapan website CSR terhadap reputasi perusahaan tidak terdukung. Terakhir, bahwa peran 

pemediasi luas pengungkapan website CSR pada pengaruh struktur tata kelola terhadap reputasi 

perusahaan tidak terdukung. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan pertama, variabel struktur 

tatakelola diukur dengan jumlah Dewan Komisaris dan jumlah Direksi. Di satu sisi, struktur tatakelola 

menurut Undang undang Nomor 40 Tahun 2007 termasuk Komite yang berada di bawah Dewan 

Komisaris. Oleh karena itu, penelitian di masa datang sebaiknya mempertimbangkan ukuran 

keberadaan komite audit, komite nominasi dan remunerasi, dan proporsi Dewan Komisaris 

independent. Keterbatasan kedua, variabel luas pengungkapan CSR melalui website dengan 

menggunakan checklist yang dikembangkan oleh Branco & Rodrigues (2006) yang unsur 

subyektifitasnya tinggi. Penelitian di masa datang sebaiknya mempertimbangkan sumber informasi 

lain seperti Facebook, Twitter, Instagram, dll sebagai media komunikasi perusahaan terkait CSR. 

Selain itu, pengukuran pengungkapan CSR mempertimbangkan skor ESG agar lebih komprehensif. 

Keterbatasan ketiga, penelitian ini mengukur reputasi perusahaan dengan menggunakan Tobin's Q 

yang mencerminkan data pasar. Penelitian di masa datang mempertimbangkan ukuran lain reputasi 

seperti kapitalisasi pasar. Terakhir, penelitian di masa datang hasil secara spesifik mengamati perilaku 

pengungkapan CSR perusahaan melalui website di perioda pandemic COVID-19.  
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